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ABSTRACT 
Background. Anemia was the final of iron deficiency. Iron deficiency on the first 270 days cycle 
of life had a devastating effect on subsequent periods of life. WHO recommend that all pregnant 
women received iron supplementation. However, the prevalence of anemia remains high in 
pregnant women groups. This study aimed to analyze the magnitude of the risk anemia on the 
first 270 days cycle of life and maternal age with birth weight. Methods. The study conducted 
in three primary public health in Sukoharjo, Indonesia from February-April, 2018. The selection 
of three primary public health using  purposive sampling selected a population of 670 mothers. 
One hundred twenty-nine mothers were selected, the subject was a mother had a toddler (12-
24 month). The subject was interviewed using a demographic questionnaire, while anemia data 
gathered form a KIA book. Multivariate analysis using logistic regression to determine which 
factors  most associated with birth weight. Adjusted odds ratio (OR) with corresponding 95% 
Confidence Interval (CI) was to computed the strength of association. P value of <0.05 was used 
to declare statistical significance. Results. Out of 129 mothers, 100 (77.5%) had anemia on a 
0-90 day cycle; 83 (64.3%) on a 91-180 day cycle; 123 (95.3%) on a 181-270 day cycle; and 73 
(56.6%) had an age of pregnancy risk. The result of a logistic regression test, anemia in 0-90 
day cycle and 91-180 day there was no significant association with birth weight (p>0.05), where 
as anemia in the 181-270 days cycle (p=0.01; OR=6.14) and age of pregnancy risk (p=0.03; 
OR=2.81) associated with birth weight. Anemic (iron deficiency) in the first 181-270 days of life 
and the age of vulnerable pregnant women contribute to birth weight. Conclusion. The probability 
of anemic mothers in the first 181-270 days of life and having a gestational age risk in delivering 
an infant with Low Birth Weight (LBW) 7.63%.
Keywords: anemia, birth weight, maternal age, the first 270 days cycle
ABSTRAK
Latar belakang. Anemia merupakan tahap akhir defisiensi zat besi. Kekurangan zat besi pada 
siklus 270 hari pertama kehidupan dapat membawa dampak buruk pada periode kehidupan 
selanjutnya.  WHO merekomendasikan seluruh wanita hamil agar mendapatkan suplementasi 
zat besi. Namun, faktanya prevalensi anemia masih tinggi pada kelompok ibu hamil. Tujuan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kejadian anemia pada 270 hari pertama 
kehidupan dan usia ibu terhadap berat bayi lahir. Metode. Penelitian dilaksanakan di tiga 
Puskesmas di Sukoharjo, Indonesia pada Febuari-April 2018. Pemilihan tiga Puskesmas 
dilakukan secara purposive sampling dengan jumlah populasi 670 ibu. Sebanyak 129 ibu terpilih, 
subjek merupakan ibu yang memiliki balita (12-24 bulan). Subjek diwawancara menggunakan 
kuesioner sosio demografi, sedangkan data anemia didapat dari buku KIA. Analisis multivariat 
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menggunakan regresi logistik untuk mengetahui faktor yang paling berhubungan dengan berat 
bayi lahir. Penentuan rasio menggunakan Confidence Interval (CI) 95% untuk menentukan 
kekuatan hubungan. Nilai p <0.05 digunakan untuk menyatakan signifikansi statistik. Hasil. 
Dari 129 ibu, sebanyak 100 (77,5%) mengalami anemia pada siklus 0-90 hari; 83 (64,3%) pada 
siklus 91-180 hari; 123 (95,3%) pada siklus 181-270 hari; dan 73 (56,6%) memiliki usia risiko 
kehamilan. Hasil uji regresi logistik, anemia pada siklus 0-90 hari dan 91-180 hari tidak ada 
hubungan yang bermakna dengan berat bayi lahir (p>0.05), sedangkan anemia pada siklus 
181-270 hari (p=0.01;OR=6.14) dan usia risiko kehamilan (p=0.03;OR=2.81) berhubungan 
dengan berat bayi lahir. Kekurangan zat besi pada siklus 181-270 hari pertama kehidupan dan 
usia ibu hamil yang rentan berkontribusi pada berat lahir bayi. Kesimpulan. Probabilitas ibu 
anemia pada siklus 181-270 hari pertama kehidupan dan memiliki usia risiko kehamilan dalam 
melahirkan bayi dengan Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) sebesar 7,63%. 
Kata kunci: anemia, berat lahir, usia ibu, siklus 270 hari pertama kehidupan
prevalensi anemia defisiensi besi.11 Defisiensi 
zat besi pada periode 270 HPK memiliki 
implikasi seumur hidup.12 Salah satu implikasi 
yang ditimbulkan yaitu meningkatnya risiko 
defisiensi besi pada bayi.13 Selain itu, defisiensi 
zat besi juga berdampak pada perkembangan 
otak janin yang berlanjut hingga dewasa.14-16 
Beberapa penelitian menyatakan bahwa anemia 
defisiensi besi terjadi akibat gizi buruk,17 penyakit 
menular,18 asupan gizi yang tidak memadai19 dan 
rendahnya kadar hemoglobin secara genetik.20 
Selain itu, usia ibu saat hamil juga berpengaruh 
pada status anemia defisiensi besi.21
Anemia defisiensi besi pada kehamilan 
berkontribusi signifikan terhadap kematian 
ibu dan bayi.22 Berat lahir bayi merupakan 
prediktor dalam kelangsungan hidup perinatal 
dan neonatal.23 Sebanyak 10,2 persen bayi lahir 
dengan berat rendah (≤2500 gram).9 Namun, 
hingga saat ini hubungan antara anemia selama 
kehamilan dengan berat lahir rendah masih 
kontroversial di beberapa negara. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu untuk menganalisis hubungan 
antara status anemia pada siklus 270 HPK dan 
usia ibu dengan berat bayi lahir rendah. Hipotesis 
yang diangkat yaitu terdapat keterkaitan antara 
status anemia pada siklus 270 HPK dan usia 
ibu saat hamil dengan berat bayi  lahir rendah. 
PENDAHULUAN
Siklus 270 Hari Pertama Kehidupan 
(HPK) merupakan masa kehamilan (kurang 
lebih 9 bulan), yang termasuk dalam periode 
1000 HPK.1 1000 HPK merupakan periode 
penting guna mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan yang cepat.2 Gangguan gizi 
pada masa tersebut akan berpengaruh pada 
kualitas kehidupan berikutnya hingga dewasa 
yang bersifat permanen dan tidak dapat dikoreksi 
kembali.3 Pada siklus 270 hari, keadaan gizi 
dan lingkungan berpengaruh langsung pada 
perkembangan janin yang berdampak pada 
risiko terjadinya berbagai penyakit dikemudian 
hari.4
Gangguan gizi yang banyak terjadi yaitu 
anemia. Anemia telah menjadi gangguan 
nutrisi yang paling lazim di dunia,5,6 khususnya 
di kalangan wanita hamil.7 Kejadian anemia 
pada kehamilan tertinggi terjadi di Afrika dan 
Asia Tenggara dengan perkiraan prevalensi 
57,1 persen dan 48,2 persen.8 Sementara di 
Indonesia sebesar 37,1 persen9 dan 9,53 persen 
berada di Sukoharjo.10
Penyebab anemia terbanyak dalam masa 
kehamilan yaitu anemia defisiensi besi, sehingga 
prevalensi anemia juga dianggap mewakili 
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METODE
Desain Penelitian
Penelitian observasional analitik ini 
menggunakan pendekatan cross sectional. 
Penelitian dilakukan di Kabupaten Sukoharjo 
Provinsi Jawa Tengah pada bulan Maret hingga 
April 2018. Kabupaten Sukoharjo memiliki 
12 puskesmas. Sebanyak tiga puskesmas 
dipilih secara purposive sampling dengan 
mempertimbangkan puskesmas yang memiliki 
prevalensi ibu hamil anemia paling tinggi yaitu 
Mojolaban, Grogol, dan Baki. Populasi target 
sebanyak 670 ibu anemia yang berada di tiga 
puskesmas.
Prosedur Pengambilan Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini yaitu ibu balita yang 
mengalami anemia pada masa kehamilan 
di Puskesmas Mojolaban, Grogol dan Baki. 
Kriteria inklusi subjek penelitian antara lain 
memiliki buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) 
yang diisi lengkap, tinggal menetap di wilayah 
penelitian, jarak kelahiran anak terakhir dengan 
sebelumnya lebih dari 24 bulan, dan balita bukan 
merupakan anak kembar. Sedangkan kriteria 
eksklusi diantaranya ibu mengalami preeklamsia 
dan atau eklamsia saat hamil, ibu perokok aktif, 
dan ibu tidak bisa membaca dan menulis.
Software Open Source Epidemiologic 
Statistic for Public Health (OpenEpi)24 digunakan 
untuk mengetahui jumlah subjek penelitian yang 
diperlukan dengan populasi target 670 orang, 
confidence limits 5 persen, design effect 1. 
Dihasilkan sebanyak 129 ibu balita menjadi 
subjek penelitian dengan tingkat kepercayaan 
95 persen. Semua subjek penelitian dimintai 
persetujuan dengan menggunakan informed 
consent. Persetujuan etik diperoleh dari Komisi 
Etik Rumah Sakit Umum Daerah Moewardi 
Surakarta dengan nomor 1.206 / XII / HREC / 
2017.
Prosedur Pengumpulan Data
Kuesioner digunakan untuk pengumpulan 
data sosio demografi, status anemia 0-90 HPK, 
status anemia 91-120 HPK, status anemia 121-
270 HPK dan berat bayi lahir. Sebanyak dua 
enumerator dan lima orang bidan berpartisipasi 
dalam pengumpulan data. Satu hari pelatihan 
dilakukan untuk pengumpul data berkenaan 
dengan tujuan penelitian, kerahasiaan 
informasi dan teknik wawancara. Uji validitas 
dan reliabilitas dilakukan pada 5 persen dari 
total subjek penelitian. Selama uji validitas dan 
reliabilitas, kuesioner dinilai kejelasan makna, 
pilihan kata dan waktu yang optimal untuk 
menyelesaikan wawancara. 
Data sosio demografi diperoleh melalui 
wawancara langsung. Data status anemia 
selama 270 hari diperoleh dalam buku Kesehatan 
Ibu dan Anak (KIA). Data usia ibu hamil anemia 
diperoleh dalam buku KIA. Data berat bayi lahir 
diperoleh dari buku KIA atau surat keterangan 
lahir. Bayi dikatakan BBLR apabila memiliki 
berat lahir <2500 gram.25
Status anemia ditentukan ketika kadar 
Hemoglobin (Hb) ibu < 11 g/dL11 Pemeriksaan 
Hb dengan menggunakan Cyanmethemoglobin 
di salah satu Puskesmas (Mojolaban/ Grogol/ 
Baki) sesuai tempat tinggal subjek penelitian. 
Usia risiko kehamilan terjadi pada usia di bawah 
20 tahun dan di atas 30-35 tahun.26 Selain 
kematian maternal, usia ibu pada saat hamil juga 
berhubungan dengan status anemia. Hasani et 
al. mengemukakan bahwa ibu hamil berusia ≥25 
tahun rentan mengalami anemia dibandingkan 
dengan yang berusia <25 tahun.21
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analisis multivariat yaitu status anemia trimester 
II, status anemia trimester III, dan usia ibu saat 
hamil. Odds ratio dengan interval kepercayaan 
95% (CI) diperkirakan menunjukkan kekuatan 
hubungan. Dalam analisis multivariat, variabel 
dengan nilai p <0,05 dinyatakan sebagai 
signifikan secara statistik.  
Analisis Data
Data yang diambil, dikategorikan dan 
dianalisis menggunakan Statistical Package for 
Social Science (SPSS) versi 22. Analisis bivariat 
yang digunakan adalah chi-square. Semua 
variabel yang memiliki nilai p <0.2527 dilanjutkan 
dengan analisis multivariat yaitu regresi logistik 
ganda. Adapun variabel yang memenuhi syarat 
Lebih dari setengah ibu balita mengalami 
anemia pada siklus 0-90 hari (77,5 persen) 
dengan rerata kadar Hb 10,44 ± 1,19 dan 91-
180 HPK (64,3 persen) dengan rerata kadar 
Hb 10,01 ± 1,05. Bahkan hampir semua (95,5 
persen) ibu balita mengalami anemia defisiensi 
besi dengan rerata kadar Hb 9,83 ± 1,35  pada 
siklus akhir kehamilan yaitu 181-280 HPK. Ibu 
balita yang masuk dalam kategori usia berisiko 
berjumlah 56,6 persen dengan rerata usia 30,67 
± 5,62 dan jumlah bayi yang dilahirkan dengan 
BBLR sebesar 14 persen dengan rerata berat 
lahir 2967,52 ± 410,59.
Lebih dari tiga perempat ibu hamil yang 
mengalami anemia pada siklus 0-90 hari dan 
HASIL
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian
Variabel Frekuensi %



































181-280 HPK (masing-masing 77,8 persen dan 
83,3 persen) melahirkan bayi dengan BBLR. 
Selain itu, setengah (50,0 persen) dari ibu hamil 
yang mengalami anemia pada masa 91-180 
HPK melahirkan bayi dengan BBLR. Rata-rata 
usia ibu saat hamil yaitu 30,67 ± 5,63 tahun.
Interpretasi variabel yang berpengaruh 
terhadap BBL adalah status anemia pada 181-
270 HPK dan usia ibu saat hamil. Kekuatan 
hubungan dilihat dari nilai OR(exp{b}). Kekuatan 
hubungan dari yang terbesar ke yang terkecil 
adalah status anemia pada 181-270 HPK 
(OR=0,139; CI=0,26-0,75; p=0,01) dan usia ibu 
saat hamil (OR=0,33; CI=0,12-0,94; p=0,03) 
(Tabel 2).
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Tabel 3. Hasil Analisis Multivariat Variabel Status Anemia Trimester II, III, dan Usia Ibu saat 
Hamil dengan Berat Bayi Lahir pada 270 HPK
Variabel Koefisien p OR (CI 95%)
Langkah 1
Langkah 2
Status Anemia Trimester II
Status Anemia Trimester III
Usia Ibu pada saat hamil
Konstanta
Status Anemia Trimester III























Analisis regresi logistik ganda digunakan 
untuk mengetahui variabel yang paling 
berpengaruh besar terhadap kejadian BBLR. 
Status anemia pada siklus 91-180 HPK, status 
anemia pada siklus 181-280 hari, dan usia 
ibu saat hamil diketahui memiliki nilai p <0,25. 
Hasil analisis multivariat (Tabel 3) menunjukkan 
status anemia pada siklus 181-280 HPK secara 
signifikan dan independen terkait dengan kejadian 
BBLR. Terjadinya anemia pada masa 181-280 
HPK berpotensi melahirkan bayi BBLR daripada 
ibu yang tidak mengalami anemia pada siklus 
tersebut (OR=6,14; CI=1,08-34,89) (Tabel 3).
Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat Variabel Status Anemia Trimester I, II, III, dan Usia Ibu saat  
Hamil dengan Berat Bayi Lahir pada 270 HPK
BBLR Tidak BBLR CI 95%


































































Siklus 1000 HPK terdiri atas 270 hari (±9 
bulan) masa kehamilan, 180 hari (6 bulan) 
masa pemberian ASI Eksklusif dan 550 hari 
(18 bulan) masa pemberian ASI ditambah 
makanan pendamping ASI.1 Siklus tersebut 
merupakan waktu penting dalam pertumbuhan 
dan perkembangan individu yang berlangsung 
cepat dan tidak dapat terulang kembali.2 
Permasalahan yang sering timbul pada siklus 
tersebut adalah anemia. Anemia menjadi 
gangguan gizi yang paling lazim terjadi pada 
periode 270 HPK.5 Beberapa studi menunjukkan 
bahwa, ada prevalensi tinggi anemia pada masa 
kehamilan.26 
Temuan dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 77,5 persen subyek mengalami 
anemia pada periode awal kehamilan (0-90 
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HPK), kemudian menurun (64,3 persen) pada 
periode selanjutnya (91-180 HPK) dan kembali 
meningkat (95,3 persen) pada periode akhir 
kehamilan (181-270 HPK) (Tabel 1). Wanita 
hamil mengalami anemia apabila kadar Hb yang 
ia miliki kurang dari 11,0 g/dL11.
Anemia merupakan tahap akhir dari 
defisiensi besi. Defisiensi zat besi yang terjadi 
disebabkan oleh meningkatnya penggunaan 
besi oleh ibu dan janin selama 270 HPK.28 
Kebutuhan fisiologis zat besi meningkat pada 
saat kehamilan yaitu 1000-1200 mg.29-30 Sekitar 
dua pertiga dari zat besi tersebut digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan ibu, dan sepertiga untuk 
kebutuhan jaringan palsenta dan janin.30 Namun, 
kebutuhan meningkat seiring bertambahnya usia 
kehamilan. Pada 0-90 HPK kebutuhan zat besi 
(0,8 mg/hari) lebih tinggi dibandingkan sebelum 
hamil dan akan jauh lebih tinggi (3,0-7,5 mg/hari) 
pada 181-270 HPK.31
Peningkatan progresif tersebut mencermin-
kan pola temporal hematopoiesis dan 
pertumbuhan janin.32 Meningkatnya kebutuhan 
seiring bertambahnya usia janin jika tidak 
diimbangi dengan asupan besi yang adekuat 
akan menimbulkan defisiensi yang akan 
meningkatkan risiko perinatal ibu dan neonatus.11 
Hal tersebut terbukti dalam penelitian ini, bahwa 
terjadi fluktuasi status anemia defisiensi besi 
pada subyek penelitian (Tabel 1). Kejadian 
tersebut disinyalir akibat minimnya kesadaran 
subyek akan pentingnya besi dan ketidakpatuhan 
dalam mengonsumsi tablet tambah darah.
Pada 0-90 HPK, kadar Hb ibu hamil akan 
mengalami penurunan33 secara progresif, 
kemudian akan meningkat tiga puluh hari 
sebelum melahirkan. Sebuah metaanalisis34 
menunjukkan bahwa anemia pada awal 
kehamilan berkaitan dengan peningkatan risiko 
berat lahir rendah (OR=5,1; CI=1,7-15,2). 
Namun, dalam penelitian ini keterkaitan antara 
status anemia pada 0-90 HPK dengan berat 
lahir tidak terbukti (p>0,05). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan hasil metaanalisis penelitian 
kohort yang menunjukkan bahwa kadar Hb pada 
0-90 HPK tidak signifikan berhubungan dengan 
kejadian BBLR (OR=1,20; CI=0,98-1,46)35.Hasil 
analisis regresi berganda oleh Jwa et al. juga 
menyatakan bahwa anemia pada trimester awal 
kehamilan tidak signifikan dengan berat lahir 
(OR=-13,6; CI=-32,0-4,8).36
Penurunan fisiologis pada masa kehamilan 
dikaitkan dengan peningkatan volume plasma 
dan penurunan viskositas darah37 karena sirkulasi 
difokuskan pada plasenta.38 Pada 91-180 
HPK, ditemukan adanya penurunan prevalensi 
anemia. Namun, tidak ditemukan hubungan 
antara status anemia pada 91-180 HPK dengan 
berat lahir (p>0,05) pada penelitian ini. Sebuah 
metaanalisis sejalan dengan hasil penelitian ini 
yang menyatakan tidak ada hubungan antara 
anemia pada trimester dua dengan berat lahir 
(OR=0,97; CI=0,57-1,66). Sedangkan menurut 
Jwa et al. anemia pada trimester dua memiliki 
hubungan signifikan terbalik dengan berat lahir. 
Jika kadar Hb meningkat +1 g/dL maka berat 
lahir akan berkurang -57,9 g (CI=-77,3 hingga 
-38,5).36
Selain anemia trimester dua, anemia yang 
terjadi pada akhir kehamilan juga memiliki 
hubungan signifikan terbalik dengan berat 
lahir sebesar -73,2 g (CI=-90,0 hingga -56,4) 
setiap peningkatan +1 g/dL.36 Pada penelitian 
ini selain prevalensi yang meningkat (95,3 
persen) hubungan antara anemia dengan berat 
lahir terbukti signifikan. Penelitian lain juga 
membuktikan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara anemia pada 181-270 HPK 
dengan berat lahir (OR=1,08; CI=1,05-1,11).39 
Sedangkan hasil metaanalisis menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 
(OR=1,21; CI=0,84-1,76) diantara keduanya.35 
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Perbedaan hasil penelitian kemungkinan 
disebabkan oleh berbagai variabel seperti 
suplementasi besi, perbedaan demografi, 
perbedaan metode dan alat ukur Hb.
Kejadian anemia defisiensi besi jika tidak 
ditangani dengan baik akan menimbulkan 
berbagai permasalahan kesehatan dikemudian 
hari. Beberapa studi menyatakan bahwa defisiensi 
zat besi pada periode perinatal memiliki implikasi 
seumur hidup pada janin dan ibunya. Penelitian 
pada manusia menunjukkan bahwa kekurangan 
zat besi pada awal kehidupan menyebabkan 
perkembangan motorik yang terhambat hingga 
sepuluh kali lipat,40 menghambat perkembangan 
kognitif pada usia sepuluh tahun,41 gangguan 
memori pada usia sembilan belas tahun,42 
dan kesehatan emosional yang buruk pada 
pertengahan usia dua puluhan.43 
Menurut WHO, anemia defisiensi besi 
yang terjadi selama 270 HPK dapat mening-
katkan risiko perinatal ibu dan neonatus, 
mening katkan morbiditas dan mortalitas janin, 
meningkatkan kejadian BBLR,11 meningkatan 
risiko perdarahan,44 peningkatan risiko sepsis 
dan kematian ibu.45 Banyaknya akibat yang 
ditimbulkan anemia defisiensi besi membuatnya 
menjadi perhatian serius WHO. Oleh karena 
itu, WHO merekomendasikan suplementasi zat 
besi oral harian pada ibu hamil sebanyak 30 mg 
sampai 60 mg. Sejalan dengan program WHO, 
Pemerintah Indonesia membuat  peraturan untuk 
menekan prevalensi anemia yaitu pemberian 
tamblet tambah darah minimal 90 butir selama 
kehamilan.19 
Namun, demikian hingga saat ini prevalensi 
anemia defisiensi besi tidak dapat ditekan 
seperti yang terjadi di tiga Puskesmas yang ada 
di Sukoharjo ini. Prevalensi anemia mengalami 
peningkatan drastis pada periode akhir kelahiran 
(181-270 HPK). Artinya, kejadian anemia 
tidak hanya disebabkan oleh ketidakefektifan 
suplementasi yang telah dilakukan, tetapi 
banyak faktor lain yang pelu dipertimbangkan. 
Sebuah studi menunjukkan, usia yang lebih 
tua dan kepatuhan kunjungan Antenatal Care 
(ANC) berkaitan dengan kepatuhan konsumsi 
tablet tambah darah untuk mencegah anemia.46 
Selain itu, keberhasilan suplementasi besi juga 
dipengaruhi oleh penyerapan yang berhubungan 
dengan zat gizi lain selama 270 HPK. 
Pengetahuan mengenai penyerapan zat gizi 
terutama besi yang berkaitan dengan kejadian 
anemia diperoleh melalui kunjungan ANC selama 
kehamilan. Sebuah studi mengungkapkan 
bahwa keberhasilan penyerapan suplementasi 
besi berkaitan dengan perawatan ANC selama 
kehamilan.47
Faktor lain, yaitu usia ibu saat hamil. Ibu 
hamil yang berusia ≥25 tahun rentan mengalami 
anemia defisiensi besi dibandingkan dengan 
yang berusia <25 tahun.21 Pada studi ini, lebih dari 
setengah (56,6 persen) bayi BBLR dilahirkan dari 
subjek yang masuk dalam kategori usia rentan 
mengalami anemia. Hasil tersebut bertentangan 
dengan sebuah studi yang menyatakan bahwa 
wanita yang lebih tua memiliki tingkat kepatuhan 
konsumsi suplementasi besi lebih dari tiga kali 
dibandingkan yang lebih muda.19 Sedangkan 
hasil penelitian di Nigeria menunjukkan hal yang 
sama dengan hasil penelitian ini, bahwa usia 
dini saat hamil ditemukan memiliki hubungan 
yang bermakna dengan kejadian anemia pada 
kehamilan.48 
Keterkaitan antara status anemia selama 
270 HPK dan usia ibu saat hamil dengan 
berat lahir bayi dapat dilihat pada hasil analisis 
multivariat ditemukan bahwa kejadian BBLR 
dipengaruhi langsung oleh status anemia pada 
akhir kehamilan (181-270 HPK) (OR=6,14; 
CI=1,08-34,89) (Tabel 3). Artinya ibu yang 
mengalami anemia pada 181-270 HPK memiliki 
risiko enam kali lebih besar melahirkan bayi 
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BBLR. Perhitungan risiko tersebut relatif lebih 
rendah dibandingkan dengan hasil penelitian 
di tahun sebelumnya yang mencapai sembilan 
kali.49-50
Hal yang menjadi perhatian mengenai 
konsekuensi BBLR dalam jangka panjang 
adalah pertumbuhan yang tidak memadai 
selama periode janin dan di tahun-tahun awal 
kehidupan, sehingga meningkatkan risiko 
penyakit kronis seperti hipertensi, infark miokard, 
dan diabetes di usia dewasa.51 Wanita hamil 
bisa mendapatkan cukup zat besi dari dietnya 
dengan mengonsumsi total 15 mg zat besi dari 
makanan mereka setiap hari. Wanita hamil harus 
berkomitmen untuk mengonsumsi makanan 
kaya zat besi dua kali sehari.19,52 
Selain asupan gizi yang dikonsumsi ibu 
saat hamil, berat lahir bayi diketahui berkaitan 
dengan berat lahir orang tuanya. Kekurangan 
penelitian ini yaitu tidak menganalisis berat 
lahir orang tua subjek penelitian. Selain itu, 
penelitian ini hanya menggunakan kadar Hb 
dalam penetapan diagnosis anemia.
KESIMPULAN
Anemia pada akhir kehamilan (181-270 HPK) 
perlu mendapatkan perhatian khusus karena 
berkontribusi enam kali lebih besar terhadap 
kejadian BBLR. Oleh sebab itu diperlukan 
penanganan intensif melalui kunjungan ANC 
guna memantau kepatuhan dalam konsumsi 
tablet besi yang telah diupayakan.
SARAN 
Mengingat Indonesia merupakan negara 
dengan prevalensi anemia yang tinggi, perlu 
dilakukan monitoring terhadap kepatuhan 
konsumsi tablet besi guna mengurangi tingginya 
prevalensi anemia, BBLR dan meminimalisir 
gangguan tumbuh kembang yang ditimbulkan 
akibat defisiensi besi. Diperlukan penelitian 
lanjutan dengan melihat tingkat keparahan 
anemia, agar dapat memberikan saran yang 
tepat untuk diterapkan dalam penanganan 
anemia pada masa 270 HPK.
UCAPAN TERIMA KASIH 
Ucapan terima kasih ditujukan pada 
Bidan Desa, Ahli Gizi, dan Kader Posyandu di 
Wilayah Kerja Puskesmas Mojolaban, Grogol 
dan Baki atas bantuan dan kerja sama dalam 
pengumpulan data serta Prof. Dr. dr. Didik 
Gunawan Tamtomo, PAK, MM, M.Kes dan Dr. 
Dra. Diffah Hanim, M.Si selaku pembimbing yang 
telah memberikan masukan dalam penelitian ini.
DAFTAR PUSTAKA
1. Kementerian Sosial Republik Indonesia.1000 
Hari Pertama Kehidupan Penentu Ribuan 
Hari Berikutnya. Jakarta: Kementerian 
Sosial Republik Indonesia; 2013.
2. Dewey KG, Begum K. Long-Term 
Consequences of Stunting in Early Life. 
Maternal Child Nutrition. 2011; 3:5-18.
3. Black RE, Allen LH, Bhutta ZA, Caulfield 
LE, de Onis M, Ezzati M, Mathers C, et al. 
Maternal and Child Undernutrition: Global 
and Regional Exposures and Health 
Consequences. Lancet. 2008;371:243-60.
4. Hovi P, Vohr B, Ment L, Doyle LW, McGarvey 
L, Morrison KM, et al. Blood Pressure 
in Young Adults Born at Very Low Birth 
Weight: Adults Born Preterm International 
Collaboration. Hypertension. 2016;68:880-7. 
5. Kumar KJ, Asha N, Murthy DS, Sujatha MS, 
Manjunath VG. Maternal Anemia in Various 
Trimesters and its Effect on Newborn Weight 
and Maturity: An Observational Study. 
International Journal of Preventive Medicine. 
2013;4(2):193-9. 
9Penelitian Anemia pada Siklus .... (Aini RN, Tamtomo DG, Hanim D)
6. Yakoob MY, Bhutta ZA. Effect of Routine Iron 
Supplementation With or Without Folic Acid 
on Anemia during Pregnancy. BMC Public 
Health. 2011;11(3):S21. 
7. Allen LH. Biological Mechanisms that Might 
Underlie Iron’s Effects on Fetal Growth 
and Preterm Birth. Journal of Nutrition. 
2001;131(2):581S-9S.
8. World Health Organization (WHO). The 
Global Burden of Disease: 2004 Update. 
Geneva: WHO;2008. 
9. Badan Penelitian dan Pengembangan 
Kesehatan. Laporan Riset Kesehatan 
Dasar, Jakarta: Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan. 2013.
10. Dinas Kesehatan Kabupaten Sukoharjo. 
Profil Dinas Kesehatan Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2016. Sukoharjo: Dinas 
Kesehatan Kabupaten Sukoharjo;2016.
11. World Health Organization (WHO). 
Hemoglobin Concentration for The Diagnosis 
of Anemia and Assessment of Severity, 
Vitamin and Mineral Nutrition Information 
System. Geneva: WHO; 2011.
12. Mudd AT, Fil JE, Knight LC, Lam F, Liang 
ZP, Dilger RN. Early Life Iron Deficiency 
Reduces Brain Iron Content and Alters Brain 
Tissue Composition Despite Iron Repletion: 
A Neuroimaging Assessment. Nutrients. 
2018;10(2):1-18. doi: 10.3390/nu10020135. 
13. McLean E, Cogswell M, Egli I, Wojdyla 
D, de Benoist B. Worldwide Prevalence 
of Anaemia, WHO Vitamin and Mineral 
Nutrition Information System, 1993-2005. 
Public Health Nutr.2009; 12:444. 
14. Lozoff B, Georgieff MK. Iron Deficiency and 
Brain Development. Semin Pediatr. Neurol. 
2006;13:158-65. 
15. Georgieff MK. Iron Assessment to Protect 
the Developing Brain. The American Journal 
of Clinical Nutrition. 2017;106:1588S-93S. 
16. Radlowski EC, Johnson RW. Perinatal 
Iron Deficiency and Neurocognitive 
Development. Front Hum Neurosci. 2013; 
7:1-11.
17. Black RE, Victora CG, Walker SP, Bhutta 
ZA, Christian P, de Onis M, et al. Maternal 
and Child Undernutrition and Overweight in 
Low Income and Middle Income Countries. 
Lancet. 2013;382:427-51.
18. Ouédraogo S, Koura GK, Bodeau LF, 
Accrombessi MM, Massougbodji A, Cot M. 
Maternal Anemia in Pregnancy: Assessing 
the Effect of Routine Preventive Measures in 
A Malaria-Endemic Area. American Journal 
Tropical Medicine Hygiene. 2013;88:292–
300.
19. Health Service Executive. Clinical Practice 
Guideline: Nutrition for Pregnancy. 
Ireland: Health Service Executive Institute 
of Obstetricians and Gynaecologists, 
Royal College of Physicians of Ireland 
and Directorate of Clinical Strategy and 
Programmes;2013.
20. Branca F, Mahy L, Mustafa TS. The Lack 
of Progress in Reducing Anaemia among 
Women: The Inconvenient Truth. Bull World 
Health Organization. 2014;92:231.
21. Hasani AC, Kazi RA, Fatema J, Jesmin A, 
Sharmin H, Shahjahan. Factors Associated 
with Maternal Anaemia among Pregnant 
Women in Dhaka City. BioMed Central 
Women’s Health. 2015;15:77.
22. Ikeanyi EM, Ibrahim AI. Does Antenatal 
Care Attendance Prevent Anaemia in 
Pregnancy at Term?’, Nigerian Journal of 
10
MGMI Vol. 10, No. 1, Desember 2018: 1-12
Clinical Practice. 2015;18(3):323-7. doi: 
10.4103/1119-3077.151730.
23. Arkkola T. Diet during Pregnancy: Dietary 
Pattern and Weight Gain Rate among Finish 
Pregnant Women. Finlandia: Oulu University 
Press; 2009.
24. Dean AG, Sullivan KM, Soe MM. OpenEpi: 
Open Source Epidemiologic Statistic for 
Public Health Version. http://www.OpenEpi.
com. 
25. World Health Organization (WHO). 
Hemoglobin Concentration for The Diagnosis 
of Anaemia and Assessment of Severity, 
Vitamin and Mineral Nutrition Information 
System. Geneva: WHO; 2011.




27. World Health Organization (WHO). 
Micronutrient Deficiencies Iron Deficiency 
Anaemia.  Geneva: WHO;2017.
28. Shafir T, Angulo-Barroso R, Jing Y, Angelilli 
ML, Jacobson SW, Lozoff, B. Iron Deficiency 
and Infant Motor Development. Early Hum 
Dev. 2008;84:479-85.
29. Congdon EL, Westerlund A, Algarin CR, 
Peirano PD, Gregas M, Lozoff B, et al. 
Iron Deficiency in Infancy is Associated 
with Altered Neural Correlates of 
Recognition Memory at 10 Years. J Pediatr. 
2012;160:1027-33. 
30. Lukowski AF, Koss M, Burden MJ, Jonides J, 
Nelson CA, Kaciroti N. et al. Iron Deficiency 
in Infancy and Neurocognitive Functioning 
at 19 Years: Evidence of Long-term Deficits 
in Executive Function and Recognition 
Memory. Nutr. Neurosci. 2010;13:54-70. 
31. Lozoff B, Smith JB, Kaciroti N, Clark 
KM, Guevara S, Jimenez E. Functional 
Significance of Early-life Iron Deficiency: 
Outcomes at 25 Years. J. Pediatr. 
2013;163:1260-6.
32. Bastian TW, Santarriaga S, Nguyen TA, 
Prohaska JR, Georgieff MK, Anderson 
GW. Fetal and Neonatal Iron Deficiency but 
not Copper Deficiency Increases Vascular 
Complexity in The Developing Rat Brain. 
Nutr. Neurosci. 2015;18:365-75. 
33. Todorich B, Pasquini JM, Garcia CI, Paez 
PM, Connor JR. Oligodendrocytes and 
Myelination: The Role of Iron. Glia 2009; 
57:467-8. 
34. Lozoff B, Unger E, Connor J, Felt B, 
Georgieff M. Early Iron Deficiency has 
Brain and Behavior Effects Consistent 
with Dopaminergic Function. J. Nutr. 
2011;141:740-6. 
35. Felt BT, Beard JL, Schallert T, Shao 
J, Aldridge JW, Connor JR, et al. 
Persistent Neurochemical and Behavioral 
Abnormalities in Adulthood Despite Early 
Iron Supplementation for Perinatal Iron 
Deficiency Anaemia in Rats. Behav. Brain 
Res. 2006;171: 261-70. 
36. Bastian TW, Von Hohenberg WC, Mickelson 
DJ, Lanier LM, Georgieff MK. Iron Deficiency 
Impairs Developing Hippocampal Neuron 
Gene Expression, Energy Metabolism, 
and Dendrite Complexity. Dev. Neurosci. 
2016;38:264-76. 
37. Greminger AR, Lee DL, Shrager P, Mayer-
Proschel M. Gestational Iron Deficiency 
Differentially Alters The Structure and 
Function of White and Gray Matter Brain 
Regions of Developing Rats. J. Nutr. 
2014;144:1058-66. 
11
Penelitian Anemia pada Siklus .... (Aini RN, Tamtomo DG, Hanim D)
38. Milman N, Taylor C, Merkel J, Brannon P. 
Iron Status in Pregnant Women and Women 
of Reproductive Age in Europe. Am. J. Clin. 
Nutr. 2017;106:1655S-62S.
39. Fisher AL, Nemeth E. Iron Homeostasis 
during Pregnancy. Am. J. Clin. Nutr. 
2017;106: 1567S-74S. 
40. Bothwell TH. Iron Requirements in 
Pregnancy and Strategies to Meet Them. 
Am. J. Clin. Nutr. 2000;72:257S-64S. 
41. Abdullahi H, Gasim I, Saeed A, Imam 
AM, Adam I. Antenatal Iron and Folic Acid 
Supplementation Use by Pregnant Women 
in Khartoum, Sudan, BMC Research Notes. 
2014; 7(1):1-4. doi: 10.1186/1756-0500-7-
498.
42. Stoltzfus RJ. Iron Interventions for Women 
and Children in Low Income Countries. J 
Nutr. 2011;141:756-62.
43. Ejidokun OO. Community Attitudes to 
Pregnancy, Anaemia, Iron and Folate 
Supplementation in Urban and Rural 
Lagos, southwestern Nigeria. Midwifery. 
2000;16:8995.
44. Shartati S, Nita H, Laila R.  Hubungan Anemia 
Pada Ibu Hamil dengan Kejadian Bayi Berat 
Lahir Rendah di Wilayah Kerja Puskesmas 
Tanta Kabupaten Tabalong Tahun 2016. 
Dinamika Kesehatan. 2017;8(1):45-54.
45. Suci WR. Hubungan Anemia pada Ibu Hamil 
dengan Kejadian Bayi Berat Lahir Rendah 
di Rumah Sakit Umum Daerah Mattaher 
Jambi Periode 19 April-31 Mei 2013. Naskah 
Publikasi. Jambi: Program Studi Pendidikan 
Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan Universitas Jambi, 2013. 
46. Rukuni R, Marian K,  Michael FM, David 
R, dan Simon JS. Screening for Iron 
Deficiency and Iron Deficiency Anaemia in 
Pregnancy: A Structured Review and Gap 
Analysis Against UK National Screening 
Criteria. BMC Pregnancy and Childbirth. 
2015;15:269.
47. WHO (World Health Organization). 
Iron Deficiency Anaemia: Assessment, 
Prevention, and Control, A guide for 
programme managers. WHO/ NHD/01.3. 
2001.
48. Abbaspour N, Hurrell R, Kelishadi R. Review 
on Iron and Its Importance for Human Health. 
J Res Med Sci. 2014;19(2):164-74.
49. WHO (World Health Organization). WHO 
Recommendations on Antenatal Care for 
A Positive Pregnancy Experience. World 
Health Organization. ISBN 978 92 4 154991 
2. 2016.
50. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia nomor 97 tahun 2014 tentang 
pelayanan kesehatan masa sebelum hamil, 
masa hamil, persalinan, dan masa sesudah 
melahirkan, penyelenggaraan pelayanan 
kontrasepsi, serta pelayanan kesehatan 
seksual. Jakarta: Kementerian Kesehatan; 
2014.
51. Victora CG, Adair L, Fall C, Hallal PC, 
Martorell R, Richter L, et al. Maternal and 
Child Undernutrition: Consequences for 
Adult Health and Human Capital. Lancet. 
2008;371:340-57.
52. Bian Y, Zhang Z, Liu Q, Wu D, dan Wang 
S. Maternal Risk Factors for Low Birth 
Weight for Term Births in a Developed 
Region in China: A Hospital-Based Study 
of 55,633 Pregnancies. Journal Biomedical 
of Research. 2013;27(1):14-22.
53. Viengsakhone L, Yoshitoku Y, Md. Harun-
Or-Rashid, dan Junichi S. Factors Affecting 
12
MGMI Vol. 10, No. 1, Desember 2018: 1-12
Low Birth Weight at Four Central Hospitals 
in Vientiane, Lao PDR. Nagoya J. Med. Sci. 
2010;72: 51-8.
54. Gupta PM, Hamner HC, Suchdev PS, 
Flores-Ayala R, Mei Z. Iron Deficiency and 
Adequacy in Young Children, Non-Pregnant, 
and Pregnant Women in The United States. 
Am. J. Clin. Nutr. 2017;106:1640S-6S.
55. Aisen P, Enns C, Wessling-Resnick M. 
Chemistry and Biology of Eukaryotic Iron 
Metabolism. Int. J. Biochem. Cell Biol. 
2001;33:940-59.
56. Wessling-Resnick M. Excess Iron: Conside-
rations Related to Development and Early 
Growth. Am. J. Clin. Nutr. 2017; 106(Suppl 
6):1600S-1605S.
